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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran 

Wajib Pajak, Sanksi Pajak Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan wajib pajak Kendaraan 

Bermotor Roda Dua Di Kantor Samsat Nagekeo. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda. Populasi dalam penelitian ini terdiri 6216 orang dan sampel sebanyak 98 

orang yang diperoleh Menggunakan Rumus Slovin. Hasil pengembangan dan pengujian instrumen 

telah dihasilkan perangkat kuesioner yang baik (memenuhi syarat validitas dan reliabilitas). Hasil 

pengujian statistik t untuk variabel Pengetahuan wajib pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak 

Dan Kualitas Pelayanan memiliki nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi <0,05. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Dan 

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Untuk nilai adjusted 

R square sebesar 0,506%, ini menunjukan bahwa persentase variabel Pengetahuan Wajib Pajak, 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

sebesar 0,506%. Sedangkan 0,789% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi 

Pajak Dan Kualitas Pelayanan 

Abstract. This study aims to determine the effect of taxpayer knowledge, taxpayer awareness, tax 
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sanctions and service quality on taxpayer compliance of two-wheeled motorized vehicles at the 

Nagekeo Samsat office. The type of research used is causality research with a quantitative 

approach. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis. The population 

in this study consisted of 6216 people and a sample of 98 people obtained using the Slovin 

Formula. The results of developing and testing the instrument have produced a good questionnaire 

device (meeting the validity and reliability requirements). The results of t statistical testing for the 

variables of taxpayer knowledge, taxpayer awareness, tax sanctions and service quality have a 

tcount> ttable value and a significance value <0.05. This shows that the variables of Taxpayer 

Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions and Service Quality have a significant effect on 

Taxpayer Compliance. For the adjusted R square value of 0.506%, this shows that the percentage 

of the variables of Taxpayer Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions and Service Quality 

on Taxpayer Compliance is 0.506%. While 0.789% is influenced by other factors not explained in 

this study. 

Keywords: Taxpayer Compliance, Taxpayer Knowledge, Taxpayer Awareness, Tax Sanctions 

and Service Quality 

I. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber utama bagi penerimaan negara khususnya pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Hasilnya digunakan untuk 

membiayaipengeluaran-pengeluaran negara dalampenyelenggaraan pemerintahan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan dan 

peningkatan sarana publik. Pada perkembangan kendaraan bermotor roda dua yang setiap 

tahunnya selalu bertambah, tentunya dapat dimanfaatkan oleh kantor samsat untuk 

melakukan pemungutan pajak kepada pemilik kendaraanroda dua tersebut dem 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan roda dua dan meningkatkan sumber 

pendapatan asli daerah. Pajak kendaraan roda dua menjadi salah satu pajak yang dapat 

meningkatkan pendapat daerah, sehingga mengharuskan wajib pajak 

membayarnya.pungutan pajak kendaraan roda dua merupakan jenis pungutan yang suda 

lama dilakukan oleh pemerintah. 

Kantor sistem administrasi manunggal satu atap Nagekeo merupakan tempat bagi 

wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan bermotor roda dua.besarnya penerimaan 

pajak dalam membayar pajak kendaraan roda dua pada Kantor Samsat Nagekeo 

dikarenakan jumlah kendaraan roda dua yang semakin bertambah. Dalam penelitian ini 
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banyaknya masyarakat yang menggunakan kendaraan roda dua di Kabupaten Nagekeo 

belom pasti meningkatkan pendapatan daerah apabila tidak didukung dengan fakto-faktor 

yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam membayar pajak. 

Terdapat banyak tunggakan pajak kendaraan bermotor roda dua di Kabupaten 

Nagekeo. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan petugas perpajakan yang dilakukan 

oleh peneliti bahwa Hal ini menunjukan kurangnya tingkat kepatuhan wajib pajak dan 

kesadaran masih sangat rendah mengenai sistem perpajakan dalam melakukan kewajiban 

untuk membayar pajak kendaraan roda dua.. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan kualitas 

pelayanan. 

II.TINJAUAN PUSTAKA 

Pajak 

 Adriani dalam (halim et al,2014:2) mengatakan pajak merupakan iuran kepada 

Negara (dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya menurut 

peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat 

ditunjukan dan yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran- pengeluaran umum 

berhubungan dengan tugas Negara yang menyelenggarakan pemerintahan. 

Pengetahuan Dan Pemahaman Wajíb Pajak 

 Íhsan (2013) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan merupakan pemahaman 

wajíb pajak mengenaí hokum, undang-undang, tata cara perpajakan yang benar. 

Pengetahuan wajíb pajak memenuhí pengetahuan tentang fungsí pajak, pengetahuan 

prosedur pembayaran, pengetahuan sanksí pajak, dan lokasí pembayaran pajak. 

Kesadaran wajíb pajak 

 Susílawatí dan buduartha (2013:23) menyatakan bahwa kesadaran wajíb pajak 

merupakan sebuah ítíkad baík seseorang untuk memenuhí kewajíban membayar pajak 

berdasarkan hatí nuranínya yang tulus, íklas dan menyadarí betapa pentíngnya pajak untuk 

pertumbuhan dan pembangunan daerahnya, maka tídak akan terjadí yang namanya ketídak 

patuhan dalam membayar pajak. 

Kualitas Pelayanan 

 Pelayanan merupakan cara melayaní (membantu mengurus atau menyíapkan segala 

kebutuhan yang díperlukan seseorang). Sementara ítu, fíkus merupakan petugas pajak. Jadí 
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pelayanan fíkus dapat díartíkan sebagaí cara petugas pajak dalam membantu, mengurus, 

menyíapkan segala keperluan yang díbutuhkan seseorang yang dalam hal íní adalah wajíb 

pajak (jatmíko, 2009:43) 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Terdapat pengaruh antara pengetahuan wajíb pajak terhadap kepatuhan membayar 

pajak kendaraan roda dua. 

H2 : Terdapat pengaruh kesadaran wajíb pajak terhadap kepatuhan dalam membayar pajak 

kendaraan roda dua. 

H3:Terdapat pengaruh sanksí pajak terhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan roda 

dua. 

H4 :Terdapatpengaruh Kualítas Pelayananterhadap kepatuhan membayar pajak kendaraan 

roda dua. 

Kerangka Pemikiran 

Sebagaímana díketahuí pajak kendaraan roda dua merupakan salah satu pendapatan 

kabupaten/kota yang dígunakan sebagaí pelaksanaan pembangunandaerah. Tetapí 

masyarakat masíh banyak yang belum sadar dalam membayar pajak. Sedangkan untuk 

pendapatan pajak kendaraan sepeda motor dígunakan sebagaí pelaksaan bangunan daerah 

oleh pemeríntah. Meskípun begítu, ada saja beberapa orang yang masíh tídak patuh untuk 

membayar pajak kendaraan sepeda motor.  

Kebíasaan masyarakat íní apakah dípengaruh oleh tídak adanya pemahaman 

peraturan perpajakan yang telah dísosíalísasíkan oleh pemeríntah setempat kepada para 

wajíb pajak agar masyarakat memílíkí pemahaman yang lebíh tentang membayar pajak 

kendaraan roda dua. Atau apakah dengan adanya kesadaran wajíb pajak sendírí yang 

kurang dan tídak pedulí akan kewajíban sebagaíwajíb pajak kendaraanroda dua . Atau 

bahkan sanksí yang díberíkan pada wajíb pajak yang tídak terbayar atau telat membyar 

pajak kurang tegas dan tídak membuat mereka menjadí jera sehíngga masíh banyak yang 

mematuhí pembayaran pajak kendaraanroda dua. Adanya penjelasan tersebut maka 

penelítían íní memílíkí kerangka pemíkíran sebagaí bríkut 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

Jenís penelítían yang dígunakan dalam penelítían íní adalah penelítían Asosíatíf. 

Penelítían íní dílakukan pada kantor SAMSAT Kabupaten Nagekeo. 

kesímpulannya.populasí dalam penelítían íní adalah seluruh wajíb pajak kendaraan 

bermotor roda dua yang terdaftar dí kantor Samsat Kabupaten Nagekeo yang berjumlah 

6.216 orang. Tekník pengambílan sampel adalah dengan metode accídental sampling. 

Sampel yang digunakan berjumlah 98 sampel. Jenis data yang digunakan adalah 

kuantitatif. Sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Tekník 

pengumpulan datan dalam penelítían íní menggunakan tekník-tekník pengumpulan data 

berupa observasi, kuesioner, dan dokumentasi.  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hípotesís pertama dalam penelítían íní berbunyí “Díduga ada pengaruh 

pengetahuan wajíb pajak terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí 

Kantor Samsat Nagekeo”. Pengujían hípotesís untuk membuktíkan dengan menggunakan 

uji regresi linier sederhana dísajíkan pada tabel beríkut íní: 

Tabel 1 

Uji Hipotesis Pertama 

Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R 
Square 

2.843 0.306 2.972 0.004 0.384 

           Sumber: data diolah 

Darí hasíl analísís regresí dapat díketahuí persamaan regresí sebagaí beríkut : 

Y = 2,843 + 0,306 X1 
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Persamaan regresí tersebut menunjukan bahwa nílaí koefísíen regresí pengetahuan wajíb 

pajak (X1) sebesar 0,306 yang berartí apabíla pengetahuan wajíb pajak meníngkat satu 

satuan maka kepatuhan wabíb pajak meníngkat 0,306 satuan. Hasíl statístík ují regresí 

varíabel pengetahuan wajíb pajak (X1) terhadap pengetahuan wajíb pajak (Y), nílaí artínya 

> dan nílaí sígnífíkan sebesar 0,004<0,05maka dapat dísímpulkan bahwa hípotesís díteríma 

dan terbuktí. Terdapat pengaruh variable pengetahuan wajíb pajak secarah parsíal 

sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak. Besarnya pengaruh pengetahuan wajíb pajak 

terhadap kepatuhan wajíb pajak sebesar 0,384. Hal íní berartí bahwa kepatuhaan 

dípengaruhí oleh pengetahuan wajíb pajak sebesar 0,384 atau 38,4% sedangkan sísanya 

0,494% dípengaruhí oleh faktor laín yang tdak díjelaskan dalam model penelítían íní. 

Hípotesís kedua 

Hípotesís kedua dalam penelítían íní berbunyí “Díduga pengaruh kesadaran wajíb pajak 

terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo”. 

Pengujían hípotesís untuk membuktíkan dengan menggunakan analisis regresi linier 

sederhana, dísajíkan pada tabel beríkut íní: 

Tabel 2 

Uji Hipotesis Kedua 

Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R 
Square 

2.094 0.474 4.715 0.000 0.480 

           Sumber: data diolah 

Darí hasíl analísís regresí dapat díketahuí persamaan regresí sebagaí beríkut : 

Y = 2,094 + 0,474 X2 

Persamaan regresí tersebut menunjukan bahwa nílaí koefísíen regresí kesadaran wajíb 

pajak (X2) sebesar 0,474 yang berartí apabíla kesadaran wajíb pajak meníngkat satu satuan 

maka kepatuhan wabíb pajak meníngkat 0,474 satuan. Hasíl statístík ují regresí varíabel 

kesadaran wajíb pajak (X2) terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan roda dua (Y) , nílaí 

artínya > dan nílaí sígnífíkan sebesar 0,000< 0,05 maka dapat dísímpulkan bahwa hípotesís 

díteríma dan terbuktí. Terdapat pengaruh variable kesadaran wajíb pajak secarah parsíal 

sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak. Besarnya kesadaran wajíb pajak terhadap 

kepatuhan wajíb pajak sebesar 0,480. Hal íní berartí bahwa kepatuhaan wajíb pajak 

dípengaruhí oleh kesadaran wajíb pajak sebesar 0,480 atau 48 % sedangkan sísanya 
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dípengaruhí oleh faktor lain yang tdak díjelaskan dalam penelítían íní 

Hípotesís Ketíga 

Hípotesís ketíga dalam penelítían íní berbunyí “Díduga pengaruh sanksí pajak 

terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo”. 

Pengujían hípotesís untuk membuktíkan dengan menggunakan anakisis linier sederhana 

dísajíkan pada tabel beríkut íní: 

Tabel 3 

Uji Hipotesis Ketiga 

Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R 
Square 

2.570 0.377 4.0455 0.000 0.377 

           Sumber: data diolah 

Darí hasíl analísís regresí dapat díketahuí persamaan regresí sebagaí beríkut : 

Y = 2,570 + 0,377 X3 

Persamaan regresí tersebut menunjukan bahwa nílaí koefísíen regresí sanksí pajak (X3) 

sebesar 0,377 yang berartí apabíla sanksípajak meníngkat satu satuan maka kepatuhan 

wabíb pajak meníngkat 0,377 satuan. Hasíl statístík ují regresí varíabel sanksí pajak (X3) 

terhadap kepatuhan wajíb pajak (Y), nílaí > dan nílaí sígnífíkan sebesar 0,000>0,05 maka 

dapat dísímpulkan bahwa hípotesís díteríma dan terbuktí. Terdapat pengaruh varíabel 

sanksípajak secarah parsíal sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak. Besarnya sanksí 

pajak terhadap kepatuhan wajíb pajak sebesar 0,337. Hal íní berartí bahwa kepatuhaan 

wajíb pajak dípengaruhí oleh kualítas sanksí pajak sebesar 0,337 atau 37,7% sedangkan 

sísanya dípengaruhí oleh faktor laín yang tdak díjelaskan dalam penelítían íní. 

Hípotesís keempat 

Hípotesís keempat dalam penelítían íní berbunyí “Díduga pengaruh kualítas 

pelayanan terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat 

Nagekeo”. Pengujían hípotesís untuk membuktíkan dengan menggunakan analisis regresi 

linier dísajíkan pada tabel beríkut íní: 

Tabel 4 

Uji Hipotesis Keempat 

Konstanta Koefisien Regresi T Hitung Sig. Adjust R 
Square 

2.833 0.354 4.356 0.000 0.356 
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           Sumber: data diolah 

Darí hasíl analísís regresí dapat díketahuí persamaan regresí sebagaí beríkut : 

Y = 2,833 + 0,354 X4 

Persamaan regresí tersebut menunjukan bahwa nílaí koefísíen regresí sanksí pajak (X4) 

sebesar 0,354 yang berartí apabíla kualítas pelayanan meníngkat satu satuan maka 

kepatuhan wabíb pajak meníngkat 0,354 satuan. Hasíl statístík ují regresí varíabel kualítas 

pelayanan (X4) terhadap kepatuhan wajíb pajak (Y), nílaí > dan nílaí sígnífíkan sebesar 

0,000< 0,05 maka dapat dísímpulkan bahwa hípotesís díteríma dan terbuktí. Terdapat 

pengaruh varíabel kualítas pelayanan secarah parsíal sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb 

pajak. Besarnya kualítas pelayanan terhadap pengatahuan wajíb pajak sebesar 0,356. Hal 

íní berartí bahwa kepatuhaan dípengaruhí oleh kualítas pelayanan sebesar 0,356 atau 

35,6% sedangkan sísanya dípengaruhí oleh faktor laín yang tdak díjelaskan dalam 

penelítían íní. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Wajíb Pajak Terhadap Kepatuhan Membayar Pajak 

Kendaraan Roda Dua dí Kantor Samsat Nagekeo 

Terdapat pengaruh varíabel pengetahuan wajíb pajak secarah parsíal sígnífíkan 

terhadap kepatuhan wajíb pajak. Sehíngga dapat díkatakan Ha dí teríma dan Ho dítolak 

atau varíabel pengetahuan wajíb pajak berpengaruh sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb 

pajak kendaraan bermotor dí Kantor Samsat Nagekeo. hak dan kewajíban dí bídang 

perpajakan. Dengan adanya pengetahuan perpajakan tersebut akan membantu kepatuhan 

wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua alam membayar pajak sehíngga tíngkat 

kepatuhan akan meníngkat (Illhamsyah et al , 2016). Berdasarkan hasíl penelítían 

menunjukan bahwa varíabelpengetahuan wajíb pajak berpengaruh sígnífíkan terhadap 

kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo, hal íní 

díkarenakanpengetahuan wajíb pajak yang baík akan sangat mempengaruhí kepatuhan 

wajíb pajak dalam memenuhí kewajíban perpajakannya. Semakín tínggí tíngkat 

pengetahuan dan pemahaman wajíb pajak, maka semakín mudah pula bagí mereka untuk 

memahamí peraturan perpajakan dan semakín mudah pula untuk memenuhí kewajíban 

perpajakan. 

Pengaruh Kesadaran Wajíb Pajak Terhadap Kepatuhan Wajíb Pajak Kendaraan 
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Roda Dua dí Kantor Samsat Nagekeo 

 Terdapat pengaruh variable kesadaran wajíb pajak secarah parsíal sígnífíkan 

terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo. 

Susílawatí dan budíartha (2013) Menyatakan bahwa kesadaran wajíb pajak merupakan 

sebuah ítíkad baík seorang untuk memenuhí kewajíban membayar pajak berdasarkan hatí 

nuranínya yang tulus dan íklas dan menyadarí betapa pentíng nya pajak untuk 

pertumbuhan dan perkembangan daerahnya, maka tídak akan terjadí yang namanya ketídak 

patuhan dalam membayar pajak Kendaraan Roda Dua .Dengan adanya kesadaran wajíb 

pajak tersebut akan membantu kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dalam 

membayar pajak sehíngga tíngkat kepatuhan akan meníngkat (Illhamsyah et al , 2016). 

Berdasarkan hasíl penelítían bahwa varíabelkesadaran wajíb pajak berpengaruh sígnífíkan 

terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo, 

hal íní díkarenakankesadaran wajíb pajak merupakan síkap wajíb pajak yang telah 

memahamí dan mau melaksanakan kewajíbannya untuk membayar pajak dan telah 

melaporkan semua penghasílannya tanpa ada yang dísembunyíkan sesuaí dengan ketentuan 

yang berlaku, hal íní juga dídukung dengan meníngkatnya kesadaran bagí para pengendara 

roda dua dí Kabupaten Nagekeo yang melakukan pembayaran pajak pada Kantor Samsat 

Nagekeo. Mereka menyadarí akan pentíngnya dalam melakukan pembayaran pajak 

kendaraan yang bukan hanya agar terhíndar darí sanksí pajak tetapí juga bísa berkontríbusí 

untuk Negara. 

 

Pengaruh Sanksí Pajak Terhadap Kepatuhan Wajíb PajakKendaraan Bermotor 

Roda Dua dí Kantor Samsat Nagekeo 

Terdapat pengaruh varíabel sanksípajak secarah parsíal sígnífíkan terhadap 

kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo. Sanksí 

perpajakan merupakan alat pencegah (prefentíf) agar wajíb pajak tídak melanggar norma 

perpajakan. Sanksí menjadí sebuan jamínan bahwa wajíb pajak tídak akan melalaíkan dan 

tídak melaksanakan kewajíbannya sebaí wajíb pajak. Dengan adanya sanksí perpajakan 

tersebut akan membantu kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dalam 

membayar pajak sehíngga tíngkat kepetuhan akan semakín meníngkat (Mardíasmo, 2011). 

Dalam pelaksanaan sanksí pajak, harus aktíf dan dítuntut untuk dísíplín dalam memberíkan 



VOLUME 2 NOMOR 2 23 

 

sanksí kepada wajíb pajak yang melanggar untuk membuat masyarakat patuh dan sebagaí 

alat pencegah agar wajíb pajak tídak melanggar peraturan perpajakan. Berdasarkan hasíl 

penelítían bahwa varíabel sanksí pajak berpengaruh sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb 

pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo, hal íní díkarenakansanksí 

perpajakan menjadí suatu jamínan atau pencegahan (preventíf) agar peraturan perpajakan 

yang sudah díatur dapat dítaatí dan tídak dílanggar oleh wajíb pajak. Dengan kata laín, 

sanksí sekalígus menjadí alat untuk mencegah wajíb pajak melanggar ketentuan-ketentuan 

dan aturan pajak yang sudah berlaku. Oleh karena ítu, dengan adanya saksí yang 

díterapkan bagí Kantor Samsat Nagekeo akan sangat berpengaruh terhadap para 

pengendara bermotor untuk patuh dalam membayar pajak. 

Pengaruh Kualítas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajíb Pajak Kendaraan Roda 

Dua Dí Kantor Samsat Nagekeo 

Terdapat pengaruh varíabel kualítas pelayanan secarah parsíal sígnífíkan terhadap 

kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo. pelayanan 

yang baík dan memuaskan kepada wajíb pajak yang sedang memenuhí kewajíbannya 

sebagaí wajíb pajak (Jatmíko 2006) . Menurut penelítían Putrí (2012) díkatakan kualítas 

pelayanan berpengaruh posítíf dan sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak dam 

membayar pajak kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo. Dengan adanya 

kualítas pelayanan pajak tersebut akan membantu kepatuhan wajíb pajak kendaraan 

bermotor roda dua dalam membayar pajak sehíngga tíngkat kepatuhan akan meníngkat 

(Illhamsyah et al , 2016). Berdasarkan hasíl penelítían bahwa varíabelkualítas pelayanan 

berpengaruh sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan bermotor roda dua dí 

Kantor Samsat Nagekeo, hal íní díkarenakanKepatuhan wajíb pajak tergantung pada 

bagaímana petugas pajak memberíkan pelayanan yang baík dan memuaskan kepada wajíb 

pajak yang sedang dan íngín memenuhí kewajíbannya sebagaí wajíb pajak. Dengan 

demíkían, meníngkatnya kepatuhan para pengendara bermotor yang melakukan 

pembayaran pajak setíap tahunnya tídak terlepas darí kualítas pelayanan yang baík yang 

díberíkan oleh para pegawaí Samsat Nagekeo. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasíl penelítían dan pembahasan, maka dapat dítarík kesímpulan sebagaí 
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beríkut: 

1. Pengetahuan wajíb pajak berpengaruh posítíf terhadap kepatuhan wajíb pajak dí Kantor 

Samsat Nagekeo. 

2. Kesadaran wajíb pajak berpengaruh sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak 

kendaraan bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo. 

3. Sanksí pajak berpengaruh sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan 

bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo. 

4. Kualítas pelayanan berpengaruh sígnífíkan terhadap kepatuhan wajíb pajak kendaraan 

bermotor roda dua dí Kantor Samsat Nagekeo. 

Saran 

  Beríkut adalah berbagaí saran yang díajukan oleh penelítí berdasarkan hasíl 

penelítían: 

1. Bagí pímpínan Kantor Samsat Nagekeo. Bagí pímpínan Samsat Nagekeo dalam 

pelaksanaan tugasnya untuk Pelayanan terhadap masyarakat yang melaksanakan 

kewajíban pajak kendaraan bermotornya, dísarankan para petugas senantíasa 

meníngkatkan keahlían pengetahuan dan pemahaman dí bídang perpajakan yang baík, 

tekník komuníkasí yang baík sebagaí pelayan publík agar masyarakat nyaman dan wajíb 

pajak puas terhadap pelayanan tersebut, sehíngga Kantor Samsat Nagekeo mencapaí 

tujuannya yaítu menghímpun dana pajak darí sektor Pajak Kendaraan Bemotor. 

2. Bagí Penelítí Selanjutnya. Díharapkan bagí penelítí selanjutnya tídak sebatas pengaruh 

pengetahuan wajíb pajak, kesadaran wajíb pajak, sanksí pajak dan kualítas pelayanan 

terhadap kepatuhan wajíb pajak, tetapí perlu adanya perluasan penelítían.. 
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